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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Keragaan kelembagaan-kelembagaan
yang ada di Pekon Campang Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, 2)
Aksesibilitas petani hortikultura miskin terhadap kelembagaan yang ada di Pekon
Campang Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, 3) Kendala-kendala yang
dihadapi kelembagaan dalam mengakses sumber daya petani hortikultura miskin di
Pekon Campang Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, 4) Dampak
aksesbilitas petani hortikultura miskin terhadap kelembagaan sosial, ekonomi,
budaya untuk usaha peningkatan pendapatan petani hortikultura miskin di Pekon
Campang Kecamatan Gisting, 5) Peranan kelompok tani dalam pengentasan
kemiskinan petani kubis di Pekon Campang Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang
memberikan penekanan pada sifat realita sosial.  Penelitian ini dilaksanakan di
Pekon Campang Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Penentuan responden
dan informan dilakukan dengan menggunakan metode purposive. Responden
dalam penelitian ini adalah 9 rumah tangga petani kubis miskin yang seluruhnya
dipilih secara sengaja berdasarkan indikator tahapan keluarga sejahtera menurut
ketetapan BKKBN, sedangkan jumlah informan dalam penelitian ini adalah 6
orang yaitu Kepala Pekon, Sekretaris Pekon, Ketua BHP, Ketua Kelompok Tani
dan Gapoktan, Ketua Karang Taruna, dan Sekretaris PKK. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang mencakup
data reduction, data display, dan conclution drawing/verivication.

Hasil penelitian diperoleh bahwa: 1) Kelembagaan-kelembagaan yang ada di Pekon
Campang yang sampai sekarang masih aktif dalam menjalankan tugas dan
fungsinya yaitu Kelompok tani, Gabungan Kelompok tani (Gapoktan), Badan
Hippun Pemekonan (BHP), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM),
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan Karang Taruna, 2)
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hortikultura miskin dalam mengakses kelembagaan-kelembagaan yang ada, dalam
hal ini adalah kelompok tani, 3) Kendala yang dihadapi kelembagaan dalam
mengakses sumber daya petani hortikultura miskin di Pekon Campang yaitu karena
sumber daya manusia petani hortikultura miskin yang rendah, tingkat pendidikan
atau pengetahuan petani hortikultura miskin yang rendah, kesadaran petani
hortikultura miskin yang juga masih rendah dan kelompok tani yang kurang bisa
meyakinkan petani hortikultura miskin bahwa dengan mengikuti kelompok tani
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidupnya, 4) Dampak
aksesbilitas petani hortikultura miskin terhadap kelompok tani yaitu meningkatkan
pengetahuan petani akan usaha tani kubis yang berwawasan pada ramah
lingkungan, meningkatkan pengetahuan akan informasi-informasi baru dalam dunia
pertanian, meningkatnya akses permodalan serta pemasaran produksi pertanian,
Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok, dalam hal ini
adalah petani hortikultura miskin melalui pengembangan budidaya tanaman
hortikultura yang berwawasan agribisnis, 5) Peranan kelompok tani dalam
pengentasan kemiskinan petani hortikultura miskin dapat dilihat dari 3 peranan
kelompok tani, yaitu Sebagai kelas belajar, kelompok tani membantu petani
hortikultura miskin dalam menampung segala permasalahan yang dihadapi dalam
usahataninya serta memberikan solusi dari permasalahannya.  Sebagai wahana
kerjasama, kelompok tani membantu petani hortikultura miskin dalam menjalin
kerjasama dengan sesama petani yang lainnya dan juga menjalin kerjasama dengan
dinas atau instansi terkait.Sebagai unit produksi, peran kelompok tani baru sebatas
membantu petani hortikultura miskin dalam mengambil keputusan dalam
menetukan pengembangan produksi yang menguntungkan.


